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1. PENDAHULUAN 

Desa Pulau Lemukutan merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Sungai 
Raya Kepulauan, Kabupaten Bengkayang. Desa Pulau Lemukutan dihuni oleh berbagai macam 
Suku, mulai dari Melayu, Batak, Jawa, Bugis, dan Suku Cina. Jumlah penduduk di Desa Pulau 
Lemukutan 1.443 jiwa terdiri dari 756 kepala keluarga. Sebagian besar penduduknya bermata 
pencaharian sebagai nelayan, berkebun kelapa, PNS, buruh lepas dan pembudidaya rumput 
laut. Pulau Lemukutan merupakan wilayah yang kaya akan sumber daya alam perairannya. . 
Wilayah ini memiliki ekosistem pesisir yaitu ekosistem terumbu karang, ekosistem  lamun,  dan  
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 Jumlah pembudidaya rumput laut di Pulau Lemukutan 
semakin bertambah, hal ini dikarenakan masyarakat yang 
sebelumnya menjadi nelayan tertarik juga pada usaha ini. 
Usaha budidaya rumput laut terbagi dalam beberapa jenis 
kegiatan, yaitu pemeliharaan rumput laut, pengeringan 
rumput laut, pengolah rumput laut dan penjual olahan 
rumput laut. Waktu yang diperlukan dalam proses 
pengeringan rumput laut tergantung pada cuaca, karena 
proses pengeringan dibawah sinar matahari. Kondisi ini 
menjadikan penjualan rumput laut terhambat dan kualitas 
dari rumput laut menurun.  Sebanyak 15 peserta yang 
hadir dapat memiliki pemahaman konsep teknologi 
pengeringan rumput laut sauna UV 90%, keterampilan 
metode pembuatan teknologi pengeringan rumput laut 
sauna UV 80%. 

 Abstract 

 The number of seaweed farmers on Lemukutan Island is 
increasing, this is because people who were previously fishermen 
are also interested in this business. Seaweed cultivation 
businesses are divided into several types of activities, namely 
seaweed maintenance, seaweed drying, seaweed processing and 
selling processed seaweed. The time required for the seaweed 
drying process depends on the weather, because the drying 
process is under sunlight. This condition hampers seaweed sales 
and decreases the quality of the seaweed. A total of 15 
participants who attended were able to understand the concept 
of UV sauna seaweed drying technology 90%, skills in the 
method of making UV sauna seaweed drying technology 80%. 
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juga  potensi  sumber  daya  perikanan. Ekosistem  pesisir  memiliki  biodiversitas  dan potensi  
ekonomi  yang  besar  apabila  dimanfaatkan  secara  optimal  (Rangkuti  2017;  Hewindati  2023; 
Tasabaramo  2021;  Hasidu  2023;  Tasabaramo  2023). Lokasi ini dijadikan sebagai tempat 
wisata, budidaya laut, penangkapan rumput laut, pelayaran, dan pemukiman. 

Jumlah pembudidaya rumput laut di Pulau Lemukutan semakin bertambah, hal ini 
dikarenakan masyarakat yang sebelumnya menjadi nelayan tertarik juga pada usaha ini. 
Pembudidaya rumput laut berjumlah lebih dari 30 orang, usaha budidaya rumput laut terbagi 
dalam beberapa jenis kegiatan, yaitu pemeliharaan rumput laut, pengeringan rumput laut, 
pengolah rumput laut dan penjual olahan rumput laut. Rumput laut yang dibudidayakan yaitu 
Eucheuma Cottonii. 

Hasil produksi rumput laut, pengeringan rumput laut dan pemasaran rumput laut belum 
optimal dilakukan oleh kelompok pembudidaya karena adanya beberapa permasalahan, yaitu 
cara pengeringan rumput laut yang masih sederhana. Waktu yang diperlukan dalam proses 
pengeringan rumput laut tergantung pada cuaca, karena proses pengeringan dibawah sinar 
matahari. Waktu yang dibuthkan untuk mengeringkan rumput laut pada saat musim kemarau 
7-9  hari, sedangkan pada musi penghujan membutuhkan waktu yang lebih lama, hingga 2 
pekan. Kondisi ini menjadikan penjualan rumput laut terhambat dan kualitas dari rumput laut 
menurun dikarenakan masa penjemuran telalu lama dan sering terkena hujan. Berikut disajikan 
pada Gambar 1. kondisi motode pengeringan di para-para yang dilakukan oleh mitra.  

 

 
Gambar 1. Pengeringan metode para-para 

 
Sebagai langkah alternatif yang perlu di lakukan untuk memperpendek masa pengeringan 

dan meningkatkan kualitas rumput laut maka perlu dilakukan pelatihan terhadap perbaikan 
metode pengeringan rumput laut, salah satu alternatif menggunakan teknik pengeringan 
dengan metode sauna UV. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan pembudidaya rumput laut 
mengenai manfaat penggunaan metode sauna UV dalam proses pengeringan rumput laut. 

 
2. METODE 

Waktu dan Tempat 
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Oktober 2024 di Desa Pulau 

Lemukutan, Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. 
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Metode Pengumpulan Data 
1. Persiapan kegiatan  

Kegiatan ini merupakan komunikasi dengan pemerintah Desa Pulau Lemukutan 
dengan Tim Pelaksana PKM.  Sebelum pelaksanaan kegiatan di lapangan, tim Pelaksana 
Pengabdian melakukan survei awal ke Desa Pulau Lemukutan dengan tujuan untuk 
menjelaskan maksud dan tujuan pendampingan masyarakat sekaligus izin pelaksanaan 
kegiatan.  

3. Sosialisasi dan Penyuluhan  
Secara umum, sosialisasi kegiatan dilakukan di depan masyarakat untuk 

memberikan pemahaman tentang pentingnya inovasi yang ramah lingkungan dengan 
Penerapan metode pengeringan rumput laut. Di dalam diskusi, tim menggali 
partisipasi Masyarakat untuk terlibat secara langsung. Metode pendekatan yang 
diterapkan dalam kegiatan ini meliputi pendekatan partisipatif, pendekatan kelompok, 
metode ceramah, metode diskusi/ FGD. 

4. Pelatihan, monitoring, dan evaluasi  
Dengan kegiatan pelatihan ini diharapkan terciptanya sumberdaya manusia yang 

memiliki skill dan keterampilan pengolahan dengan penerapan metode suana. 
Kegiatan pelatihan dan demonstrasi program Pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan teknis atau keterampilan warga agar dapat mahir dan 
mampu secara teknis dalam memanfaat sumber daya alam yang selaras dengan 
lingkungan khususnya budi daya rumput laut melalui teknologi sauna UV. Kegiatan 
pelatihan dan diikuti langsung dengan demonstrasi diberikan pada warga untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis baik teori dan praktek. Materi 
pelatihan dan demonstrasi dimulai dari pengenalan tentang pemanfaatan sumber daya 
alam yang ramah lingkungan melalui pengeringan rumput laut dengan sistem sauna 
UV yang ramah lingkungan. 

 
5. HASIL & PEMBAHASAN 

Pengeringan menggunakan teknologi sauva bertujuan untuk mempermudah para 
pembudidaya rumput laut untuk mengeringkan hasil dari panen rumput laut mereka, 
teknologi ini mampu memberikan solusi kepada pembudidaya rumput laut jika pengeringan 
rumput laut mendapatkan masalah dari cuaca, teknologi ini sangat efisien untuk mereka. 
Setelah rumput laut di panen, kemudian di masukan ke dalam plastik pengeringan yang 
kemudian akan di jemur dibawah sinar matahari, dengan bahan plastik tersebut maka, 
rumput laut yang ada di dalam plastik tersebut tidak akan tersentuh oleh air hujan, yang 
kemudian hal tersebut tidak akan menganggu proses pengeringan rumput laut. 

Sosialisasi dan pelatihan  pada  kegiatan  pengabdian  dilakukan  pada  10  Oktober  2024  
dihadiri  oleh perwakilan  kelompok budidaya ikan, perangkat desa, dan  BUMDES sejumlah 
15 orang. Acara  dibuka  oleh Kepala Desa Pulau Lemukutan dilanjutkan dengan pemberian 
kuisioner tentang pengetahuan penerapan teknologi sauna UV. Selanjutnya dilakukan 
penyuluhan oleh Tim PKM dan dilanjutkan dengan praktek pembuatan teknologi 
pengeringan rumput laut. Selain   penyuluhan   peserta   juga   diberikan   pelatihan   agar   
dapat meningkatkan keterampilan  peserta  (Harding  &  Diadiyono,  2018). Materi  
penyuluhan  yang  disampaikan  terkait  Teknik aplikasi, mulai dari persiapan alat dan bahan. 
Kami memberikan edukasi terkait penggunaan teknologi teknologi pengeringan rumput laut 
dan juga memberikan sarana   pembuatan teknologi pengeringan rumput laut, setelahnya   
kelompok pembudidaya rumput   laut   tidak mengkhawatirkan proses penjemuran yang 
lama dan kualitas hasil rumput  laut  serta  hasil panennya. Sebelumnya anggota kelompok 
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pembudidaya membutuhkan waktu 7-14 hari teknologi pengeringan rumput laut 
konvensional dengan menggunakan para-para berbahan bambu, setelah pengaplikasian 
teknologi pengeringan rumput laut sauna UV didesa  Pulau  Lemukutan waktu pengeringan 
hanya 3-4 hari di Desa Pulau Lemukutan. 

 

 
Gambar 2. Penerapan teknologi pengeringan rumput laut 

 
Evaluasi  kegiatan  dilakukan  setelah  selesai  kegiatan  sosisalisasi  dan  pelatihan  

Penerapan teknologi pengeringan rumput laut. Tahap evaluasi merupakan langkah yang 
tepat untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu kegiatan (Bagiastra, 2013; Yusnikusumah 
& Sulistyawati 2016; Munawaroh, 2017; Nurhidayah, 2018; Panjaitan et al., 2020), selanjutnya 
(Adriani & Afidah, 2020) menyatakan proses evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi 
tahapan-tahapan selama kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berlangsung, dari tahap 
persiapan sampai dengan kegiatan pelaksanaan kegiatan penyuluhan manfaat, penggunaan 
teknik pengeringan melalui metode penjemuran para-para.  

Pelaksanaan evaluasi kegiatan tim pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan kunci untuk menguji tingkat pemahaman mitra terhadap metode 
Penerapan teknologi pengeringan rumput laut. Peserta diberikan kuisioner kembali dan juga 
diwawancara terkait  materi  dan  juga  pelaksanaan  kegiatan.  Berdasarkan  hasil  kuisoner  
diperoleh  data  terkait  dengan pengetahuan Penerapan teknologi pengeringan rumput laut, 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Keterampilan Masyarakat terkait teknologi pengeringan sauna UV 

No. Materi PKM Sebelum 
kegiatan (%) 

Sesudah 
Kegiatan (%) 

Perubahan 
Keterampilan 

(%) 

1. Pemahaman konsep 
teknologi pengeringan 
rumput laut pengeringan 
sauna UV 

10% 100% 90 

2. Metode pembuatan 
teknologi pengeringan 
rumput laut pengeringan 
sauna UV 

20 % 100 % 80 

Rerata Peningkatan keterampilan 85 
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Hasil dari kegiatan PKM sesuai dengan harapan kepala desa dan team pelaksana. 
Berdasarkan hasil kuisioner, terjadi peningkatan pengetahuan tentang pemahaman konsep 
pengeringan rumput laut 90%. Pengetahuan. Menurut penuturan dari peserta metode 
pembuatan pengeringan rumput laut dirasakan lebih  mudah  ketika  mencoba  secara 
langsung, hanya sajabahan kayu dan bambu yang dibutuhkan jumlahnya banyak. 
Sebelumnya hanya 20% Masyarakat yang memahami metode  pembuatan teknologi  
pengeringan rumput laut,  setelah  dilaksanakan pelatihan, terjadi pengingkatan sebesar 80% 
perubahan keterampilan. 

 
6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PKM ini mendapat respon yang baik dari mitra 
PKM terbukti dengan  keterlibatan pemerintah  desa  dan  kelompok  masyarakat  sebagai 
mitra secara aktif dalam mengikuti serangkaian kegiatan sosialisasi  dan  pelatihan. Sebanyak  
15  peserta  yang  hadir  dapat memiliki  pemahaman konsep  teknologi  pengeringan rumput 
laut sauna UV  90%,  keterampilan  metode  pembuatan  teknologi  pengeringan rumput laut 
sauna UV 80%. 

 
7. UCAPAN TERIMA KASIH 
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